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Penelitian ini hendak memahami bagai mana aktor-aktor pada konflik agraria di Kampung Merak,
Situbondo, Jawa Timur, memproduksi dan mengkontestasi makna realitas konflik yang terjadi. Penelitian ini
menggunakan metode etnografi, dengan pengamatan terlibat (participant observation), wawancara
mendalam (in-depth interview), open ended interview, dan pengumpulan data sekunder. Dengan
menggunakan konsep framing dan counter-framing dari Snow dan Bendord (2000), skripsi ini hendak
menj el askan bagaimana proses produksi dan kontestasi makna tersebut terjadi. Skripsi ini menemukan
bahwa aktor-aktor melakukan konstruks dan kontestasi makna melalui framing dan counter-framing
terhadap realitas terkait konflik yang terjadi, dari mulai sejarah, dasar legalitas, gerakan, situasi dan kondisi
Kampung Merak, peristiwa yang relevan dengan konflik, pengalaman pribadi, cerita-cerita, letak geografis,
hinggaindividu-individu dari aktor-aktor. Upaya framing dan counter-framing tersebut tidak terlepas dari
upaya aktor-aktor menghimpun dukungan dan mendemobilisasi lawan. Penelitian ini juga menjadi
gambaran baru bagi studi framing dan counter-framing di mana aktor-aktor tidak hanya melakukan framing
dan counter-framing terhadap klaim, tuntutan, dan gerakan, tetapi juga terhadap individu aktor.

...... Situbondo, East Java, produce and contest the meaning of the reality of the conflict that occurs. This
study used ethnographic methods, with participant observation, in-depth interviews, open ended interviews,
and secondary data collection. By using the concepts of framing and counter-framing from Snow and
Benford (2000), this thesis aims to explain the production and contestation of meaning by actors. This
research found that actors carried out the construction and contestation of meaning through framing and
counter-framing towards realities related to the conflict, from history, legal basis, movements, situations and
conditions of Kampung Merak, events relevant to the conflict, personal experiences, stories, geographic
location, to the figures of the actors. The framing and counter-framing efforts are inseparable from the
efforts of the actorsto garner support and demobilize opponents. This research is also a new illustration for
the study of framing and counter-framing where actors do not only frame and counter-frame claims,
demands and movements, but also the figure of actors.
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